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Wilayah: Kabupaten Sukoharjo

Revitalisasi Pasar Cuplik yang Ada di Kelurahan
Sukoharjo Dimulai

https://radarsolo.jawapos.com/daerah/sukoharjo/24/07/2022/revitalisasi-pasar-cuplik-yang-ada-di-kelurahan-sukoharjo-

dimulai/

SUKOHARJO - Revitalisasi Pasar Cuplik di Kelurahan Sukoharjo, Kecamatan

Bantuan Keuangan Provinsi Jawa Tengah 2022.

Peletakan batu pertama pembangunan Pasar Cuplik dilakukan oleh Bupati
Sukoharjo Etik Suryani, Sabtu (23/7). Bupati dalam sambutannya mengatakan 21
pasar di Sukoharjo telah direvitalisasi. Saat ini jumlah pasar yang dikelola oleh
Pemerintah Kabupaten Sukoharjo ada 26 pasar rakyat.

“Yang sudah direvitalisasi sebanyak 21 baik dengan sumber APBN, APBD
Provinsi, APBD Kabupaten Sukoharjo,” kata Etik Suryani.

Kepala Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM (Disdagkop dan UKM) Sukoharjo
Iwan Setyono, dalam laporannya mengatakan bahwa anggaran yang digunakan
dalam revitalisasi Pasar Cuplik ini berasal dari APBD Jawa Tengah senilai Rp 2,6

miliar untuk membangun 215 los, 1 kantor pengelola, 1 mushola, 1 kamar mandi,

dan 1 pagar pembatas sisi utara.

Nilai harga perkiraan yang direncanakan oleh konsultan perencana CV. Catur
Pawestri Mukti yang beralamat di Pajang, Laweyan, Solo adalah Rp
2.596.247.000. Setelah dilaksanakan proses tender di dapatkan pemenang
tender yaitu CV. Abdi Rakyat, di Demakan, Mojolaban, Sukoharjo dengan nilai
tender Rp 2.469.980.000.

“Jangka waktu pembangunan pasar itu ditargetkan selama 120 hari kalender

atau empat bulan dengan akhir masa kontrak pada 8 November 2022," kata Iwan.

Sementara itu Tim Pendamping Pembangunan Pasar Cuplik dari Kejaksaan
Negeri (Kejari) Sukoharjo, Hadi Sulanto berharap dengan adanya pendampingan
dapat mempercepat pelaksanaan pembangunan.

“Pelaksanaan ini kita laksanakan sesuai dengan rencana, sesuai dengan gambar

kerja, dan anggaran biaya. Mudah-mudahan dengan adanya kami mendampingi
ini bukan artinya kami menghambat tetapi mempercepat,” kata dia.

Dia juga memberikan pesan kepada tim pengawas untuk melakukan
pengawasan sesuai dengan aturan. Pihaknya mengatakan siap memberikan
pendampingan dalam sisi hukum. Apabila nanti ada perubahan gambar atau
anggaran dia meminta pihaknya dilibatkan untuk bersama-sama melakukan
pengawalan agar tidak ada penyimpangan.
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“Kami harap ini sukses tanpa ekses. Tepat waktu tepat mutu, ini yang kami
Sukoharjo dimulai, Sabtu (23/7). Anggaran Rp 2,6 milyar digelontorkan dari APBD harapkan. Setiap tahapan kami harap diberi tahu sehingga kami siap
memberikan pertimbangan hukum misalnya membuat laporan harian atau
laporan mingguan,” jelasnya. (kwl/dam)



